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Society 5.0 is an era where educators are asked to integrate technology to learning 
mathematics. What kind of technology will be used certainly depends on the needs of 
the learning topic. One of the technologies that can be used is Desmos. Desmos has 
various kinds of facilities that can be utilized by educators and students. To find out 
facts related to Desmos as a technology or media in learning mathematics and its 
influences on mathematical aspects, researchers conducted research using the SLR or 
Systematic Literature Review. This method is carried out by collecting papers that 
discuss Desmos both from national and international journals. The papers used are 
only papers that published in journals that have been accredited by Sinta or Scopus. 
Related papers were obtained from Google Scholar, Researchgate, DOAJ and Springer. 
From the search results, 38 papers were obtained from 2015 to 2022 and will be 
eliminated according to the inclusion criteria that previously set. Based on this 
research, it was found that Desmos can be implemented in learning mathematics and 
can improve the abilities of students' mathematics. 
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Society 5.0 merupakan era dimana pendidik diminta untuk mengintegrasikan teknologi 
ke dalam pembelajaran matematika. Teknologi yang seperti apa tentu tergantung dari 
kebutuhan topik pembelajarannya. Salah satu teknologi yang dapat digunakan adalah 
Desmos. Desmos ini memiliki berbagai macam fasilitas yang dapat dimanfaatkan oleh 
pendidik maupun peserta didik. Untuk mengetahui fakta terkait Desmos sebagai 
teknologi atau media dalam pembelajaran matematika dan berpengaruh terhadap 
aspek matematis apa saja, peneliti melakukan penelitian dengan metode SLR atau 
Systematic Literature Review. Metode ini dilakukan dengan mengumpulkan artikel-
artikel yang membahas tentang Desmos baik yang berasal dari jurnal nasional maupun 
internasional. Artikel yang dikumpulkan hanyalah artikel yang terbit di jurnal yang 
telah terakreditasi Sinta atau Scopus. Artikel-artikel terkait diperoleh dari penelusuran 
Google Scholar, Researchgate, DOAJ dan Springer. Dari hasil penelusuran tersebut 
diperoleh 38 artikel yang berasal dari tahun 2015 sampai tahun 2022 dan akan 
dieliminasi sesuai kriteria inklusi yang sebelumnya telah ditetapkan. Berdasarkan 
penelitian ini diperoleh bahwa Desmos dapat diimplementasikan dalam pembelajaran 
matematika serta dapat meningkatkan kemampuan aspek matematis peserta didik. 
 

I. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi yang dibuat manusia 

dari waktu ke waktu terus berkembang dan ber-
kembang. Salah satunya adalah Society 5.0 yang 
diprakarsai oleh pemerintah Jepang. Konsep ini 
memungkinkan kita untuk menggunakan sains 
berbasis pengetahuan modern seperti Internet of 
Things (IoT), kecerdasan buatan (AI) dan robot 
untuk memenuhi kebutuhan manusia agar 
manusia dapat hidup lebih nyaman dan efisien. 
Society 5.0 sendiri diciptakan sebagai solusi dari 
Industri 4.0 dengan konsep yang tidak jauh 
berbeda. Konsep masyarakat lebih berfokus pada 
konteks orang. Jika revolusi industri mengguna-
kan kecerdasan buatan dan kecerdasan buatan 
sebagai komponen utamanya, sedangkan masya-

rakat 5.0 menggunakan teknologi modern, hanya 
bergantung pada manusia sebagai komponen 
utamanya. 

Perkembangan teknologi ini juga mem-
pengaruhi sistem pendidikan, dimana teknologi 
digital adalah hal yang paling mempengaruhi 
sistem pendidikan di dunia saat ini (Hoyles & 
Lagrange, 2010). Terdapat aspek efektivitas, 
efisiensi dan daya tarik yang ditawarkan oleh 
pembelajaran berbasis teknologi digital sebagai 
penyebabnya. Jika pada tahun 1990an, peng-
gunaan alat hitung berbasis digitial, seperti 
kalkulator, dihindari penggunaannya di sekolah 
dikarenakan asumsi bahwa alat tersebut dapat 
merusak mental matematika peserta didik, kini 
kalkulator dipandang memiliki nilai edukasi 
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untuk meningkatkan kemampuan peserta didik 
kepekaan bilangan peserta didik dan membantu 
dalam pemecahan masalah matematika. 

Namun, dapat dipahami Bersama bahwa 
teknologi juga tidak dapat dihindari dalam 
pembelajaran dan hal ini dipercayai bahwa 
teknologi dapat memberikan dampak positif jika 
digunakan dengan benar. Penting pula bagi 
pendidik untuk mengeksplorasi integrasi alat 
digital yang lebih up-to-date ke dalam peng-
ajaran matematika dan bagaimana mereka dapat 
meningkatkan dalam pembelajaran matematika. 
Terlepas dari manfaat potensial dari teknologi 
terbaru, integrasinya ke dalam pendidikan 
matematika masih jarang terjadi (Chorney, 
2022). Padahal menurut (Delgado-Cepeda, 2016) 
peserta didik dan pendidik masih harus 
mengeksplor widget untuk digunakan bersama-
sama dalam pembelajaran, hal ini dapat 
membantu mengembangkan integrasi kurikulum 
dan menerjemahkan konsep pembelajaran yang 
berbeda ke dalam aplikasi dunia nyata. DESMOS 
merupakan aplikasi berbasis web yang dapat 
diakses melalui halaman web bahkan dapat 
diunduh dari Play Store atau App Store. Jadi 
program ini sangat mudah dioperasikan dan 
digunakan. DESMOS awalnya digunakan sebagai 
kalkulator grafik yang dapat membaca berbagai 
persamaan grafik, menampilkan tabel dan 
memberikan informasi yang diinginkan tentang 
fungsi grafik (Montijo, 2017). Namun kini 
DESMOS juga dapat memfasilitasi penyajian 
materi dan bentuk tes. Fitur-fitur tersebut 
disajikan dalam sajian visual yang interaktif 
(Sundah et al., 2022). DESMOS merupakan salah 
satu dari banyaknya teknologi yang dapat 
digunakan di dalam pembelajaran matematika. 

Namun, integrasi teknologi ke dalam pen-
didikan matematika adalah masalah yang sensitif 
(Drijvers, 2015), dimana keberhasilan dan ke-
gagalan terjadi pada tingkat pembelajaran, 
pengajaran dan penelitian. Teknologi pedagogis 
dan pengetahuan konten (TPACK) dikatakan 
sebagai konstruk dinamis yang menggambarkan 
pengetahuan yang dibutuhkan pendidik saat 
merencanakan kurikulum, mengimplementasi-
kan, dan membimbing peserta didik untuk 
mempelajari teknologi digital (Delgado-Cepeda, 
2016). Dengan demikian, tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui manfaat integrasi 
Desmos dalam pembelajaran matematika dan 
kemampuan matematika apa saja yang dapat 
dipengaruhi dalam penggunaan Desmos. 

 
 

 
II. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Systematic Literature Review (SLR). 
Langkah-langkah penelitian ini meliputi pengum-
pulan data, analisis data, dan penarikan 
kesimpulan. Data yang dikumpulkan adalah 
penelitian primer, diterbitkan dalam artikel 
jurnal nasional dan internasional, pendaftaran 
dan pengindeksan oleh Google Scholar, ERIC dan 
Springer sebagai data yang dikumpulkan dari 
database elektronik. Kemudian, semua artikel 
yang ditemukan dikumpulkan dan hanya artikel 
yang relevan serta memenuhi kriteria inklusi 
yang dimasukkan dalam tahap analisis (Juandi, 
2021). Kriteria inklusi berikut digunakan yaitu 
haruslah studi yang relevan menyangkut 
pembelajaran matematika, studi harus meng-
gunakan Desmos dalam kajiannya, dalam karya 
penelitian harus sudah dipublikasikan di jurnal 
terakreditasi Sinta S1 - S5 dan Scopus Q1 - Q4 
sejak 2015 atau lebih lama, dan studi harus 
memuat materi yang digunakan dalam penelitian 
ini. Studi primer yang tidak memenuhi kriteria 
tersebut akan dikeluarkan dari proses studi 
literature review. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Penelitian pencarian literatur sistematis ini 

terkait dengan langkah-langkah pada model 
PRISMA, yang terdiri dari: (1) Identifikasi, 
langkah ini merupakan pencarian literature 
sebanyak-banyaknya pada database yang 
digunakan. (2) Pemeriksaan, langkah ini me-
nitikberatkan pada proses pemeriksaan atau 
pemilihan literatur yang terkumpul. (3) 
Kelayakan, semua temuan dari literatur ter-
pilih akan dianalisis dan dievaluasi lebih 
lanjut. (4) Inklusi, langkah ini merupakan 
langkah terakhir dimana literatur yang dipilih 
disusun dalam bentuk tabel data dan temuan 
menjadi dasar untuk menjawab pertanyaan 
yang diberikan (Lämsä et al., 2021). Dari 38 
artikel yang telah ditemukan, terpilihlah 14 
artikel yang akan dikaji dalam penelitian ini. 
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Gambar 1. Frekuensi Tahun Terbit Artikel 
 

Dari grafik tersebut dapat diketahui bahwa 
terjadi peningkatan jumlah artikel yang mem-
bahas tentang Desmos semenjak tahun 2020 
sampai tahun 2022 ini. Hal ini terjadi karena 
sudah banyak pendidik dan peneliti yang 
memanfaatkan media teknologi untuk diinteg-
rasikan dalam pembelajaran matematika sejak 
adanya pandemi covid-19. Dalam penelitian 
ini akan digunakan 65% artikel nasional dan 
35% artikel Internasional yang sesuai dengan 
kriteria inklusi. 

 
B. Pembahasan 

1. Manfaat 
Pemanfaatan teknologi Desmos dalam 

pembelajaran matematika telah dimple-
mentasikan dan diintegrasikan ke dalam 
beberapa penelitian. Implementasi ini 
menghasilkan manfaat dan dapat dirasakan 
dengan baik oleh peserta didik maupun 
pendidik. Berikut tabel jurnal penelitian 
dan subjek yang diteliti: 
 

Tabel 1. Peneliti, Jurnal dan Subyek Penelitian 
 

No. Penulis Jurnal 
Subyek 

Penelitian 
1. Joanne Caniglia, 

Lisa Borgerding, 
Michelle 
Meadows 

International 
Journal of 
Emerging 
Technologies in 
Learning (iJET) 

Peserta 
didik 

2. Sean Chorney International 
Journal of 
Mathematical 
Education in 
Science and 
Technology 

Peserta 
didik 

3. Fariz Setyawan, 
Yosep Dwi 
Kristanto, Naufal 
Ishartono 

International 
Journal of 
Engineering and 
Technology 

Pendidik 

4. Dyah Ayu 
Karindra, 
Rooselyna 
Ekawati 

Jurnal Cendekia: 
Jurnal Pendidikan 
Matematika 
 

Peserta 
didik 

5. Umul Husna, Susi 
Setiawani, 
Saddam Hussen 

Jurnal Riset 
Pendidikan dan 
Inovasi 
Pembelajaran 
Matematika 

Peserta 
didik 

6. Hidayati, Sugeng Jurnal PRIMATIKA Peserta 
didik 

7. Gledis Manoi, 
Robert Harry 
Soesanto 

JOHME: Journal of 
Holistic 
Mathematics 
Education 

Peserta 
didik 

8. Francisco Javier 
Delgado-Cepeda 

Athens Journal of 
Education 

Peserta 
didik 

9. Allison W. 
McCulloch, Karen 
Hollebrands, 
Hollylynne Lee, 
Taylor Harrison, 
Asli Mutlu 

Computers & 
Education 

Peserta 
didik 

10. Rima Meslita Jurnal Cendekia: 
Jurnal Pendidikan 
Matematika 

Peserta 
didik 

 
Dalam penelitian Delgado-Cepeda 

(Delgado-Cepeda, 2016), peserta didik dan 
pendidik diminta untuk meluangkan waktu 
dalam menjelajahi integrasi teknologi 
(Desmos) pada pembelajaran, salah satu-
nya dengan melakukan refleksi tentang 
cara membuat dan menggunakan Desmos 
sembari mempelajari konsep dasar mata 
pelajaran tersebut. Diantara penelitian 
tersebut pula menyatakan bahwa dengan 
menggunakan teknologi, Desmos, peserta 
didik dapat menyelesaikan permasalahan 
terbuka dengan solusi yang tidak terbatas 
(open-ended) dan dapat membantu dalam 
menyelesaikan masalah aplikasi dunia 
nyata (Caniglia et al., 2017). Implementasi 
teknologi Desmos ini pula dapat mengem-
bangkan dan merubah cara berpikir 
peserta didik, karena peserta didik dapat 
pula mengintegrasikan kesenian dan mem-
visualisasikan suatu bentuk pada rumus 
matematika menjadi bentuk desain seperti 
batik. Hal ini menjadi pendukung proses 
berpikir kritis dan kreatif peserta didik 
(Hidayati & Sugeng, 2021). Selain imple-
mentasi dan integrasi teknologi Desmos 
dalam pembelajaran, Desmos juga dapat 
diintegrasikan dengan teknologi lain 
seperti ClassFlow dalam lembar kerja elek-
tronik (Husna et al., 2020). Hasil integrasi 
Desmos dan lembar kerja elektronik ini 
pula dapat membuat siswa merasa ter-
motivasi dalam pembelajaran matematika 
(Karindra & Ekawati, 2022).  

Resolusi yang tinggi dalam area kerja 
Desmos membuat peserta didik dapat 
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memperbesar dan memperkecil pekerjaan 
mereka sehingga terlihat perbedaan sekali-
pun dengan selisih yang sangat kecil. Hal ini 
akan membuat peserta didik terlibat dalam 
pembelajaran dengan cara yang unik dan 
menyenangkan (Chorney, 2022), juga men-
dorong peserta didik agar lebih aktif dan 
lebih banyak untuk memberikan respon 
secara positif saat pembelajaran daring 
(Manoi & Soesanto, 2022). Dalam pem-
belajaran daring ini, pendidik akan merasa 
kesulitan dalam memantau bagaimana 
progres pekerjaan peserta didik. Maka dari 
itu selain kalkulator grafik, Desmos juga 
menyediakan dasbor guru, dimana dasbor 
ini dapat membantu pendidik untuk me-
mantau permasalahan, menilai pemahaman 
serta terlibat langsung dalam interaksi 
antar peserta didik (Caniglia et al., 2017). 

Dimata para pendidik yang melakukan 
pelatihan, dalam penelitian Setyawan 
(Setyawan et al., 2018) Desmos dapat 
membuat pendidik dalam-jabatan merasa 
bahwa mereka dapat berinteraksi dengan 
bentuk geometris ke dalam bentuk yang 
lebih kompleks dan membantu mereka 
lebih memahami konsep matematika se-
hingga dapat menerapkannya di dalam 
kelas. Teknologi yang semakin maju mem-
buat pendidik dan peserta didik harus 
beradaptasi, begitu pula dalam pembelaja-
ran sehingga dalam penelitiannya Delgado-
Cepeda (Delgado-Cepeda,2016) menyata-
kan bahwa pendidik dan staff dapat 
mengembangkan integrasi pada kurikulum 
dengan teknologi dan memperkuat konsep 
mata pelajaran ke dalam aplikasi konkret 
dan nyata. Di masa society 5.0 ini ke-
berlanjutan bagi pendidik modern untuk 
mengadaptasikan sumber-sumber tekno-
logi yang dapat digunakan sebagai bahan 
ajar dan gaya belajar peserta didik yang 
berbeda-beda(McCulloch et al., 2018). 
 

2. Kemampuan Matematis 
Kebermanfaatan Desmos dalam pembe-

lajaran matematika akan mempengaruhi 
pula aspek kemampuan matematis para 
peserta didik. Berikut ini tabel jurnal 
penelitian dan kemampuan matematis yang 
dipengaruhi serta level pendidikannya: 

 
 
 
 
 

 

Tabel 2. Jurnal Penelitian, Pengaruh Terhadap 
Aspek Matematis, Level Pendidikan 

 

No. Penulis Jurnal 
Pengaruh dan 

Level 
Pendidikan 

1. Marselino 
Fransye 
Giovani 
Sundah, 
Maximus 
Gorky 
Sembiring, 
Yumiati 

Jurnal Cendekia: 
Jurnal 

Pendidikan 
Matematika 

Kecerdasan 
visual spasial 

(SMP) 

2. Heriyanto, 
Sudiansyah, 
Ahmad Yani T 

Edukatif: Jurnal 
Ilmu Pendidikan 

Kemampuan 
koneksi dan 
komunikasi 
(SMA/SMK) 

3. Lina 
Nurhayati, 
Iwan 
Gunawan 

JURNAL 
PRISMA 

Kemampuan 
representasi 

(MAHASISWA) 

4. Siti 
Rahmadhani, 
Marah Doly 
Nasution, 
Irvan 

AKSIOMA: 
Jurnal 

Matematika dan 
Pendidikan 
Matematika 

Kemampuan 
belajar 

(SMA/SMK) 

 
Semenjak tahun 2020 peserta didik 

melakukan pembelajaran di rumah untuk 
meminimalisir penyebaran virus Covid-19. 
Kondisi ini menyebabkan terjadinya 
perubahan lingkungan belajar peserta didik 
yang dapat menimbulkan learning loss, 
dimana peserta didik secara umum ke-
hilangan pengetahuan dan keterampilan 
atau kegagalan akademik disebabkan oleh 
keadaan tertentu(Hanafiah et al., 2022). 
Pembelajaran menggunakan teknologi 
Desmos mulai banyak diimplementasikan 
dalam pembelajaran khususnya mate-
matika, untuk mengurangi tingkat learning 
loss tersebut. Dalam beberapa penelitian 
implementasi teknologi Desmos dalam 
pembelajaran matematika berpengaruh 
terhadap kemampuan peserta didik. 
Menurut (Sundah et al., 2022) menyatakan 
bahwa baik media Desmos dan media 
pembelajaran konvensional dapat mening-
katkan kecerdasan visual spasial peserta 
didik dalam topik transformasi geometri. 
Media Desmos dan media konvensional 
tidak dapat meningkatkan resiliensi 
matematis siswa dalam topik transformasi 
geometri. Namun menurut Tesfamicael 
(Tesfamicael, 2022), pendidik yang meng-
gunakan media dan bahan ajar yang sama 
belum tentu akan membuahkan hasil yang 
sama efektifnya untuk peserta didik yang 
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lain. Sehingga perlu disadari oleh pendidik 
dan peserta didik, bahwa Desmos merupa-
kan suatu media pembelajaran bukan peng-
ganti logika dan penalaran matematika. 
Logika dan penalaran matematika ini 
sebaiknya tidak dikurangi pada kadar 
pembelajarannya, sebab menurut (Liang, 
2016) peserta didik masih perlu belajar 
bagaimana melakukan pembuktian mate-
matika secara tradisional. 

Pada penelitian lain, menurut Heriyanto 
(Heriyanto et al., 2022) menyatakan bahwa 
kemampuan koneksi dan kemampuan 
komunikasi peserta didik meningkat secara 
signifikan dalam pembelajaran matematika 
dengan menggunakan Desmos pada pem-
belajaran daring. Hal ini pula menyebabkan 
peserta didik yang menggunakan Desmos 
memiliki kinerja yang lebih baik daripada 
peserta didik yang belajar secara konven-
sional. Bukan hanya itu saja, sikap peserta 
didikpun menjadi lebih semangat dan 
optimis dalam pembelajaran daring ter-
sebut. Hal ini pula senada dengan pene-
litian yang menyatakan bahwa Desmos 
dapat membantu untuk meningkatkan 
kemampuan representasi matematis maha-
siswa Teknik sipil pada pembelajaran 
fungsi linier dan fungsi kuadrat(Nurhayati 
& Gunawan, 2022) dan meningkatkan 
kemampuan belajar peserta didik pada 
level pendidikan SMA/SMK (Rahmadhani 
et al., 2022). 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Pada pembelajaran matematika pendidik 
harus bersiap dengan adanya era Society 5.0, 
dimana pendidik perlu mengintegrasikan 
pembelajaran dengan teknologi. Teknologi 
yang dapat digunakan salah satunya adalah 
Desmos, dengan menggunakan Desmos akan 
diperoleh banyak manfaat baik bagi pendidik 
maupun peserta didik. Diantaranya adalah 
dalam pembelajaran secara daring, peserta 
didik masih dapat berperan secara aktif dan 
komunikatif tentang permasalahan yang 
dihadapi saat pembelajaran matematika. Hal 
ini tentu saja akan membuat pengaruh 
terhadap aspek matematis peserta didik, 
diantaranya kemampuan koneksi, komunkasi, 
representasi, serta kecerdasan visual spasial-
nya. Meskipun demikian, perlu dipahami 
bersama bahwa Desmos hanya merupakan 
suatu teknologi dan media penyampaian 

dalam pembelajaran matematika. Sehingga 
berdasarkan sudut pandang beberapa peneliti 
mengungkapkan bahwa baik logika dan 
penalaran matematika untuk terus diasah 
secara tradisional. 

 

B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian, pen-

didik diharapkan dapat mengintegrasikan 
teknologi atau media, salah satunya adalah 
Desmos kedalam pembelajarannya. Meskipun 
demikian pembelajaran matematika secara 
tradisional juga penting untuk tetap di-
laksanakan demi meningkatkan logika dan 
penalaran peserta didik. 
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